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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh laporan keberlanjutan, 

tanggung jawab sosial, manajemen risiko terhadap kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan diukur menggunakan Return on Equity (ROE), laporan keberlanjutan 

diukur menggunakan indeks CSRI berdasarkan pedoman GRI standar , CSR 

diukur menggunakan indeks CSRI berdasarkan pedoman GRI G4 dan 

manajemen risiko yang fokus pada laverage diukur dengan Debt to Equity Rasio. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel 

penelitian terdiri dari 37 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023, yang dipilih melalui metode 

purposive sampling. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan, serta dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Tanggung jawab sosial berpengaruh 

negatif tetapi signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, manajemen 

risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Kontribusi 

teoritis penelitian ini menekankan pentingnya transparansi dalam pelaporan 

keberlanjutan, CSR, dan manajemen risiko untuk membangun kepercayaan 

pemangku kepentingan. Implementasi ini menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap praktik yang bertanggung jawab dan meningkatkan legitimasi sosial. 

Secara praktis, hal ini membantu perusahaan meningkatkan transparansi 

pelaporan keberlanjutan dan manajemen risiko mereka, sehingga memperkuat 

komitmen mereka terhadap praktik berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Laporan Keberlanjutan, Corporate Social 

Responsibility, Manajemen Risiko. 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

This study aims to examine the effect of sustainability reports, social 

responsibility, and risk management on financial performance. Financial 

performance is measured using Return on Equity (ROE), sustainability reports 

are measured using the CSRI index based on standard GRI guidelines, CSR is 

measured using the CSRI index based on GRI G4 guidelines, and risk 

management that focuses on leverage is measured using the Debt to Equity 

Ratio. This type of research is quantitative with a correlational approach. The 

research sample consisted of 37 manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–2023 period, selected through 

a purposive sampling method. Data were obtained from annual reports and 

company sustainability reports, and analyzed using multiple linear regression. 

The results show that sustainability reports have a significant positive effect on 

financial performance. Social responsibility has a negative but significant effect 

on financial performance. Meanwhile, risk management has a positive and 

significant effect on financial performance. The theoretical contribution of this 

study emphasizes the importance of transparency in sustainability reporting, 

CSR, and risk management to build stakeholder trust. This implementation 

demonstrates a company's commitment to responsible practices and increases 

social legitimacy. Practically, this helps companies improve the transparency of 

their sustainability reporting and risk management, thereby strengthening their 

commitment to sustainable practices. 

Keywords : Financial Performance, Sustainability Report, Corporate Social 

Responsibility, Risk Management. 

 



BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini kemajuan dalam bidang bisnis berkembang dengan cepat. Dengan 

adanya persaingan yang sangat tinggi inilah yang memacu perusahaan untuk 

menciptakan dan melakukan strategi – strategi yang dirasa mampu untuk 

menghadapi tinggi nya persaingan bisnis yang ada dan dapat memenangkan 

persaingan bisnis yang semakin ketat guna mencapai keuntungan yang sebesar–

besarnya. Perusahaan didirikan dengan maksud untuk meraih hasil yang 

menguntungkan dari investasi yang dimasukkan ke dalamnya dan dapat terus eksis 

dengan kondisi keuangan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai 

tujuannya, perusahaan perlu memiliki kinerja keuangan yang optimal. Dengan 

berjalannya waktu, sektor bisnis mengalami perkembangan yang  signifikan. 

Meskipun demikian, Mayoritas perusahaan diIndonesia masih fokus pada 

penyajian laporan keuangan yang berhubungan dengan kinerja finansial. Untuk 

menarik minat investor, perusahaan perlu tidak hanya mengungkapkan laporan 

kinerja keuangan, namun juga mencakup informasi tambahan yang disampaikan 

oleh manajemen perusahaan (Astuti, et.al. 2024). 

Dalam konteks kinerja keuangan Fitriyanti (2024) Menyatakan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan menjadi faktor kunci yang memengaruhi minat 

pemagku kepentingan. Kinerja keuangan yang baik biasanya mengindikasikan 

kesehatan dan keberlanjutan bisnis perusahaan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan nilai pasar perusahaan. 

 



Disisi lain banyak perusahaan di era sekarang memanfaatkan pelaporan 

keberlanjutan sebagai bagian dari strategi mereka. Menurut laporan Klynveld Peat 

Marwick Goerdeler (KPMG) pada tahun 2023, sekitar 80% perusahaan global telah 

menerapkan pelaporan ini untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan dan 

meningkatkan transparansi dalam perusahaan. Meskipun demikian masih banyak 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang mengeluarkan laporan keberlanjutan 

hanya untuk memenuhi kewajiban regulasi, seperti Peraturan OJK No. 

51/POJK.03/2017, tanpa benar-benar mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke 

dalam strategi bisnisnya (Ananda et al., 2023). 

Hal ini disebabkan karena pelaporan masih sering dipandang hanya sebagai 

kewajiban administratif atau sekadar menyediakan formalitas terhadap tuntutan 

regulator dan investor, bukan sebagai instrumen strategis yang memberikan 

dampak langsung pada kinerja bisnis. Dampak integrasi tersebut terhadap kinerja 

keuangan secara umum masih terbatas. Studi menunjukkan bahwa siklus pelaporan 

yang hanya dilakukan sebagai formalitas, tanpa adanya budaya keberlanjutan yang 

benar-benar melekat dalam organisasi, biasanya tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap indikator kinerja keuangan seperti Return on Assets (ROA) 

maupun Return on Equity (ROE) (Astuti, 2024). 

Selain itu laporan keberlanjutan memiliki peranan krusial bagi perusahaan 

karena menyajikan informasi yang jelas dan bertanggung jawab mengenai 

pengaruh aktivitas perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal 

ini dapat memperkuat reputasi serta membangun kepercayaan dari pelanggan, 

investor, dan berbagai pemangku kepentingan. Terjadinya siklus berkelanjutan, 



terutama aspek ekonomi, memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan Return on Equity (ROE), karena dapat 

menarik minat investor yang peduli pada isu lingkungan dan sosial, serta 

memperkuat akses perusahaan ke modal dan meningkatkan reputasi(Kartikasari & 

Laela, 2023). 

 Keberhasilan kinerja keuangan tentu diharapkan meningkat seiring dengan 

upaya perusahaan untuk menerbitkan pertanggung jawaban dengan baik. Pope & 

Lim (2020) menyatakan pelaporan keberlanjutan menurut teori legitimasi dapat 

meminimalkan bahaya penolakan dan boikot oleh pihak–pihak masyarakat, dan 

meningkatkan pengakuan masyarakat terhadap keberadaan perusahaan. 

Selanjutnya perusahaan yang berfokus dalam mengkoordinasikan respon 

perusahaan dalam lingkungan eksternal sangat mampu untuk mencegah perusahaan 

mengalami penurunan kinerja keuangan Popli et al., (2017) menyatakan pelaporan 

keberlanjutan mampu meningkatkan keputusan eksternal dan internal, 

meningkatkan transparansi, dan menjaga kestabilan kinerja keuangan. Oleh karena 

itu akan diteliti kinerja keuangan yang digunakan sebagai alat yang diukur untuk 

menilai pengaruh dari usaha pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan 

sebagai bentuk dari usaha mendapatkan legitimasi yang didapatkan oleh 

perusahaan dari masyarakat dan pemangku kepentingan 

 Terkait dengan kinerja keuangan Return on Equity (ROE) adalah salah satu 

indikator kinerja keuangan yang paling penting, karena mencerminkan seberapa 

efisien perusahaan dalam menggunakan modal pemegang saham untuk 

menghasilkan laba. Sebuah studi terbaru oleh Thanh et al., (2021) dalam Journal of 



Business Research berjudul "The Impact of Financial Performance on Corporate 

Social Responsibility: Evidence from Emerging Markets" menemukan bahwa ROE 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan ROE yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik secara keseluruhan, termasuk dalam hal 

profitabilitas dan efisiensi operasional.  

Sejalan dengan kinerja keuangan laporan keberlanjutan memiliki pengaruh 

penting terhadap kinerja keuangan perusahaan, terutama dalam konteks profitabilitas. 

Penelitian oleh Ahsanirizqy & Purwaningrum.(2024) menunjukkan bahwa 

pengungkapan laporan keberlanjutan memberikan dampak positif terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan Return on Equity (ROE). Hasil ini sejalan dengan 

temuan lain yang menyatakan bahwa pengungkapan dalam laporan keberlanjutan 

dapat meningkatkan transparansi dan reputasi perusahaan di mata investor, sehingga 

berpotensi meningkatkan kinerja finansial. Penelitian oleh Alfani (2024) 

menunjukkan bahwa sustainability report berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan return on equity (ROE). Hal 

ini menunjukkan bahwa pelaporan keberlanjutan yang transparan membantu 

menciptakan kepercayaan pemangku kepentingan, menarik investor, dan 

meningkatkan reputasi perusahaan dipasar. 

 

Sedangkan penelitian dari Adisti et al., (2025) menyatakan bahwa 

Pengungkapan Laporan Berkelanjutan berpengaruh negatif terhadap Kinerja 

Keuangan. Artinya, semakin emiten mengungkapkan laporan berkelanjutan maka 



akan menghasilkan kinerja keuangan yang menurun. Kontradiksi ini terjadi karna 

perbedaan cara perusahaan mengimplementasikan pelaporan tersebut. Perusahaan 

yang mengintegrasikan laporan berkelanjutan secara serius biasanya mendapatkan 

manfaat seperti peningkatan reputasi dan kepercayaan investor, sehingga kinerjanya 

meningkat (Dupopadana et al., 2024). Sebaliknya, perusahaan yang hanya memenuhi 

kewajiban formal komitmen tanpa nyata sering menghadapi biaya tambahan dan 

risiko reputasi, yang dapat menurunkan kinerja keuangan (Ardiansyah et al., 2024). 

Disisi lain informasi mengenai kinerja keuangan membuat faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan menjadi penting, salah satunya 

adalah kegiatan CSR. CSR dianggap menjadi salah satu kegiatan yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, CSR dianggap penting karena dapat 

memelihara hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingan, serta 

berkontribusi nyata terhadap investasi perusahaan dalam sumber daya manusia dan 

lingkungan (Leonardo & Ratmono, 2023). 

Hasil penelitian Leonardo & Ratmono, (2023) menunjukkan bahwa tanggung 

jawab sosial perusahaan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan, dan kualitas audit mengubah arah hubungan antara tanggung jawab sosial 

perusahaan dan kinerja keuangan. Sedangkan Hasil dari penelitian Suaidah & Putri, 

(2020) menyatakan Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang diukur dengan return on equity. 

Melalui pelaksanaan tanggung jawab sosial, perusahaan tidak hanya fokus 

pada pencapaian keuntungan semata, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi 

kesejahteraan masyarakat. CSR menjadi makin populer saat ini seiring dengan 



peningkatan institute, mutual fund, dan sumber daya online juga pengumuman yang 

mengistimewakan agar perusahaan melakukan peningkatan tanggung jawab sosial 

(Rinobel & Laksito, 2015). CSR adalah wujud supaya perusahaan tidak sebatas 

beroperasi pada keuntungan stakeholders, tetapi juga guna kesejahteraan pihak 

stakeholders dalam kegiatan usaha, yaitu tenaga kerja, kelompok sekitar, 

pemerintahan, LSM, pelanggan, dan masyarakat. 

Selanjutnya salah satu yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu 

perusahaan yaitu manajemen risiko. Manajemen risiko memiliki banyak  strategi di 

antranya adalah risiko keuangan. Risiko keuangan merupakan potensi kerugian yang 

timbul akibat penutupan dalam aktivitas keuangan suatu perusahaan. Risiko ini 

mencakup berbagai aspek, salah satunya adalah risiko leverage. Risiko leverage 

sendiri terjadi ketika suatu perusahaan menggunakan pembiayaan dari hutang untuk 

mempertahankan operasional atau investasinya. Meskipun penggunaan leverage 

dapat meningkatkan potensi keuntungan, hal ini juga memperbesar kemungkinan 

kerugian, terutama jika pendapatan perusahaan tidak cukup untuk membayar. Hal ini 

selaras dengan penelitian Arumningsih, (2018) Leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam hal ini dengan tingginya 

leverage mendukung perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Sedangkan Ifada & Inayah, (2017) Mempunyai pandangan positif dari 

pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. Leverage merupakan 

perhitungan yang menggambarkan sejauh mana ekuitas perusahaan dapat menutupi 

hutang-hutangnya dan menilai sejauh mana aktivitas perusahaan tersebut dihasilkan 

dari hutang. Leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengcover 



pembayaran hutang jangka panjang dengan menggunakan ekuitas sendiri atau ekuitas 

dari stakeholders. 

Laporan keberlanjutan, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan 

managemen risiko memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Laporan keberlanjutan berfungsi sebagai alat komunikasi yang 

menunjukkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab 

secara sosial dan lingkungan. Menurut penelitian oleh Ronaldo & Handayani, (2023) 

menunjukkan bahwa pengungkapan dimensi ekonomi dari laporan keberlanjutan 

memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan. Pengungkapan ini membantu 

perusahaan untuk menarik investor dan meningkatkan nilai saham mereka, karena 

investor cenderung lebih memilih perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Secara keseluruhan, hubungan antara 

laporan keberlanjutan dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan sangat 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Meskipun ada tantangan dalam 

mengukur dampak langsung dari pengungkapan ini, jelas bahwa transparansi dalam 

laporan keberlanjutan dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan 

dipasar yang semakin memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 

Laporan keberlanjutan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan risiko 

manajemen memiliki keterkaitan yang kuat dalam pengelolaan perusahaan yang 

fokus pada keberlanjutan jangka panjang. Laporan keberlanjutan berfungsi sebagai 

media untuk menyampaikan upaya perusahaan dalam melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan (CSR), sekaligus mengelola risiko yang terkait dengan 

hal tersebut. Manajemen risiko bertujuan untuk mengenali, menyalakan, dan 



mengendalikan risiko-risiko yang dapat mengganggu terhentinya operasional 

perusahaan. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR yang baik dan pelaporan yang 

transparan dapat memperkuat proses manajemen risiko, meningkatkan citra 

perusahaan, serta membangun kepercayaan dari para pemangku kepentingan. 

Pendekatan terpadu terhadap aspek ketiga ini penting untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang cara perusahaan mencapai tujuan keinginan 

sekaligus menjaga kestabilan dan nilai bisnis di tengah lingkungan usaha (Santoso 

& Sari, 2024).  

Dalam penelitian ini, akan fokus pada kinerja keuangan dengan 

menggunakan Return on Equity (ROE) sebagai variabel kinerja keuangan utama.  

Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang beroperasi disektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) priode tahun 2021-2023. 

Dengan tiga variabel yang dipilih yaitu transparansi laporan keberlanjutan, 

Corporate Social Responsibility dan manajemen risiko yang fukus pada risiko 

keuangan yang berbentuk resiko leverage.  

Tantangan dalam penelitian ini adalah banyak nya penelitian terdahulu yang 

membahas ketiga aspek variabel tersebut secara terpisah dan menyatakan hasil yang 

tidak konsisten. Hal itu menimbulkan kesulitan untuk menggabungkan beberapa 

temuan yang ada untuk membangun pemahaman yang komprehensif tentang 

bagaimana ketiga variabel tersebut saling memberikan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan secara bersamaan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

pendekatan penelitian yang berjudul Pengaruh Transparansi Laporan 

Keberlanjutan, CSR dan Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Keuangan 



Perusahaan (BEI). Hal ini agar dapat menangkap kompleksitas antara ketiga 

variabel ini, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam dan relevan bagi 

praktik manajerial dan kebijakan perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh transpransi laporan keberlanjutan,CSR dan 

manajemen risiko terhadap kinerja keungan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI)? 

2. Bagaimanakah pengaruh transpransi dalam laporan keberlanjutan terhadap 

kinerja keungan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ( BEI)? 

3. Bagaimanakah tanggung jawab sosial (CSR) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonsia (BEI)? 

4. Bagaimanakah pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonsia (BEI)? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh tranparansi laporan, CSR dan manajemen risiko 

terhadap kinerja keuangan perusahaaan manufaktur. 

2. Untuk menganalisis pengaruh tranparansi laporan keberlanjutan terhadap 

kinerja keuangan perusahaaan manufaktur. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 

keuangan. 



4. Untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yang 

dapat diterapkan, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada pihak-pihak 

yang memiliki kepentingan. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan memberikan 

wawasan berupa pengembangan ilmu tentang Transparansi Laporan 

Keberlanjutan, CSR dan Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (BEI) dan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

serupa. 

a) Teori stakeholder 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam  tentang 

transparansi mengenai penerapan laporan keberlanjutan, CSR, manajemen risiko 

pada perusahaan yang dapat membangun kepercayaan di kalangan stakeholder. 

Kepercayaan ini penting untuk menciptakan reputasi positif yang dapat berdampak 

pada loyalitas pelanggan dan dukungan investor. 

b) Teori legitimasi 

Studi ini menunjukan bahwa penting bagi perusahaan untuk mendapatkan 

pengakuan dan dukungan dari masyarakat dan pemangku kepentingan. Dengan 

adanya penerapan Laporan Keberlanjutan, CSR, Manajemen Risiko perusahaan 



dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik yang bertanggung jawab, 

yang dapat meningkatkan kepercayaan publik dan legitimasi sosial. 

Laporan keberlanjutan, CSR, dan manajemen risiko berperan penting dalam 

membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan legitimasi sosial bagi 

perusahaan. Laporan yang tersebar dan m CSR berfungsi sebagai alat komunikasi 

yang transparan untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Manajemen risiko kemudian berperan dalam 

mengidentifikasi dan mengendalikan risiko yang berdampak pada keberlanjutan 

perusahaan (Santoso & Sari, 2024). Dengan integrasi ketiganya, perusahaan tidak 

hanya memenuhi harapan norma sosial dan hukum, tetapi juga membangun 

persepsi positif dan kepercayaan yang kuat dari masyarakat dan pemangku 

kepentingan 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak yang terkait dengan 

adanya Transparansi Laporan Keberlanjutan, CSR dan Manajemen Risiko 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (BEI). Dapat dijadikan pertimbangan 

bagi pemangku kepentingan, perusahaan dan OJK untuk pengambilan keputusan 

pada perusahaan.  

  1. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya transparansi pelaporan keberlanjutan, tanggung jawab 

sosial, dan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan dapat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perusahaan. Pertama, transparansi dalam pelaporan 

keberlanjutan memungkinkan perusahaan untuk membangun kepercayaan dengan 



pemangku kepentingan, termasuk investor, pelanggan, dan masyarakat. Kedua, 

penerapan tanggung jawab sosial dan manajemen risiko yang efektif dapat 

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengurangi potensi risiko yang 

dapat mengganggu kinerja keuangan. Dengan menerapkan praktik CSR dan 

manajemen risiko ke dalam strategi bisnis, perusahaan dapat mengantisipasi 

masalah yang mungkin muncul, seperti perubahan regulasi atau dampak lingkungan 

yang merugikan.  

  2. Bagi Investor 

Mengurangi Risiko Investasi: Investor dapat dapat menggunakan informasi 

dari penelitian ini tentang laporan keberlanjutan yang transparan, investor dapat 

lebih mudah mengidentifikasi risiko yang terkait dengan praktik lingkungan, sosial, 

dan tata kelola perusahaan. Ini membantu mereka untuk menghindari investasi di 

perusahaan yang berpotensi menghadapi masalah reputasi atau hukum. 

  3. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Dengan adanya penelitian ini dapat membantu meningkatkan sistem laporan 

keberlanjutan yang transparan membantu perusahaan untuk menunjukkan komitmen 

mereka terhadap praktik keberlanjutan juga mengintegrasikan manajemen risiko 

dalam laporan keberlanjutan, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

risiko lingkungan dan sosial yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Laporan 

Keberlanjutan, Tanggung Jawab Sosial, Manajemen Risiko Terhadap Kinerja 

Keuagan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan pada pembahasan maka terdapat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Laporan Keberlanjutan,Tanggung Jawab Sosial,Manajemen risiko 

secara bersama-sama terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis H1 yang 

menyatakan bahwa Laporan Keberlanjutan,Tanggung Jawab 

Sosial,Manajemen Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Oleh karena itu, hipotesis H1 yang menyatakan bahwa 

Laporan Keberlanjutan,tanggung Jawabs Sosial,Manajemen Risiko 

berpengaruh signifikan dapat diterima. 

2. Secara parsial, variabel Laporan Keberlanjutan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis H1a yang 

menyatakan bahwa Laporan Keberlanjutan  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dapat diterima, namun dengan arah positif 

3. Variabel Tanggung Jawab Sosial terbukti memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis H1b 



yang menyatakan bahwa tanggung jawab sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dapat diterima, namun dengan arah negatif. 

4. Variabel Manajemen Risiko, yang diukur melalui leverage keuangan juga 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, hipotesis H1c yang menyatakan bahwa Manajemen Risiko 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dapat diterima, namun 

dengan arah positif. 

5.1. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dan belum sepenuhnya sempurna. Berikut ini yaitu beberapa 

keterbatasan tersebut : 

1. Sampel penelitian yang digunakan hanya menggunakan 37 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia sehingga tidak dapat 

mewakili perusahaan lainnya. 

2. Dalam penelitian ini hanya menganalisis variabel kinerja keuangan, laporan 

keberlanjutan, tanggung jawab sosial, manajemen risiko, sehingga masih 

ada variabel lain yang bisa dijadikan variabel penelitian selanjutnya. 

 

5.2 Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dan 

memperluas periode penelitian, seperti halnya dengan menggunakan lebih 

banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI serta menambah batas 

tahun pengamatan. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh variabel-variabel 



terhadap kinerja keuangan. Dengan lebih banyak sampel dan cakupan waktu 

yang lebih luas, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi 

adanya perbedaan signifikan antar periode serta memperdalam pemahaman 

mengenai fenomena yang dianalisis. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian 

dengan memasukkan variabel-variabel lain yang juga berpotensi 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti ukuran perusahaan, 

likuiditas, daln lainnya. agar dapat mengembangkan model analisis yang 

lebih komprehensif dengan pemahaman-pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam mengenai kinerja keuangan perusahaan, serta meningkatkan 

akurasi dan relevansi hasil penelitian dalam konteks manajemen dan 

akuntansi perusahaan. 
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